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[bookmark: _Toc532131594]Konsep Dasar Koperasi
Koperasi merupakan sebuah badan usaha yang memiliki anggota dan setiap orangnya mempunyai tugas dan tanggung jawab masing-masing yang memiliki prinsip koperasi dan berdasar pada ekonomi rakyat sesuai dengan asas kekeluargaan (UU No.25 Tahun 1992).
Fungsi dan peranan koperasi diatur dalam UU No 25 Tahun 1992 Pasal 4 yang isinya adalah sebagai berikut:
a. Membangun, mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.
b. Berperan serta secara aktif dalam upaya meningkatkan kualitas kehidupan manusia dan masyarakat.
c. Memperkuat perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya.
d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang merupakan usaha bersama berdasar atas azas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.
2.2 [bookmark: _Toc532131595]Jenis Koperasi


Peraturan pemerintah No 60 Tahun 1959 Pasal 2 tentang penjenisan koperasi bahwa pembedaan koperasi didasarkan pada golongan dan fungsi ekonomi serta ditekankan pada lapangan usaha dan/atau tempat tinggal para anggota. Dalam Pasal 4 disebutkan bahwa jenis-jenis koperasi dapat didirikan
1

asalkan sesuai dengan UU Koperasi dan Peraturan Pemerintah. Secara garis besar jenis-jenis koperasi berdasarkan lapangan usahanya, yaitu:
a. Koperasi Konsumsi, koperasi yang menyediakan barang-barang yang di butuhkan para anggotanya, baik barang keperluan sehari-hari maupun barang-barang kebutuhan sekunder yang dapat meningkatkan kesejahteraan hidup para anggotanya, dalam arti dapat dijangkau oleh daya belinya.
b. Koperasi Produksi, koperasi yang kegiatannya untuk menggiatkan para anggotanya dalam menghasilkan produk tertentu yang biasanya diproduksi serta sekaligus mengkoordinir pemasarannya, dengan demikian para produsen akan memperoleh kesamaan harga yang wajar atau layak dan mudah memasarkannya.
c. Koperasi Serba Usaha, koperasi yang berusaha dalam beberapa macam kegiatan ekonomi yang sesuai dengan kepentingan para anggotanya.
d. Koperasi Simpan Pinjam, koperasi yang didirikan untuk memberikan kesempatan pada para anggotanya untuk memperoleh pinjaman dengan persyaratan yang mudah dan bunga uang yang ringan.
2.2.1 [bookmark: _Toc532131596]Koperasi Simpan Pinjam
Keanggotaan koperasi simpan pinjam pada prinsipnya adalah bebas bagi semua orang yang memenuhi untuk menjadi anggota dan orang-orang yang mempunyai kegiatan usaha atau mempunyai kepentingan ekonomi yang sama  (Kusnadi, 2005).
Koperasi memberikan kesempatan kepada anggotanya untuk memperoleh pinjaman dengan mudah dan dengan ongkos (bunga) yang rendah, akan tetapi untuk mendapatkan pinjaman/kredit koperasi memerlukan modal. Modal koperasi yang paling utama adalah dari simpanan anggota itu sendiri. Dari uang simpanan yang dikumpulkan bersama-sama itulah maka pinjaman diberikan kepada anggota yang perlu dibantu.
Adapun jenis-jenis simpanan dalam koperasi yaitu:
a. Simpanan Pokok, simpanan yang harus disetor pada saat menjadi anggota koperasi. Simpanan ini tidak dapat diambil selama masih menjadi anggota koperasi tersebut.
b. Simpanan Wajib, simpanan yang jumlahnya sudah ditentukan dan harus disetor oleh semua anggota koperasi. Simpanan ini dapat diambil dengan cara yang diatur dalam anggaran dasar dan anggaran rumah tangga koperasi. 
c. Simpanan Sukarela, simpanan yang sifatnya sukarela bagi tiap anggota dan besarnya tidak ditentukan serta dapat diambil sewaktu-waktu.
2.3 [bookmark: _Toc532131597]Sistem Informasi 
2.3.1 [bookmark: _Toc532131598]Definisi Sistem Informasi
Terdapat beberapa pengertian mengenai sistem informasi menurut para ahli, diantaranya sebagai berikut :
Sistem informasi adalah komponen yang terdiri dari manusia, teknologi informasi, dan prosedur kerja untuk memproses, menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan informasi guna mencapai suatu tujuan (Mulyanto, 2009).
Sistem informasi merupakan suatu sistem yang tujuannya menghasilkan informasi (Jogiyanto, 2009).
Dari pendapat yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah gabungan dari orang, hardware, software, jaringan komunikasi, sumber daya data, dan kebijakan serta prosedur yang menyimpan, mengumpulkan, dan mendistribusikan suatu informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dalam suatu organisasi.
2.4 [bookmark: _Toc532131599]UML
Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah bahasa untuk menentukan, visualisasi, kontruksi, dan mendokumentasikan artifact (bagian dari informasi yang digunakan atau dihasilkan dalam suatu proses pembuatan perangkat lunak. Artifact dapat berupa model, deskripsi, atau perangkat lunak) dari sistem perangkat lunak, seperti pada pemodelan bisnis 	dan sistem noni perangkat lunak lainnya (Flowler, 2004).
UML (Unified Modeling Language) adalah bahasa pemodelan untuk sistem atau perangkat lunak yang berorientasi objek (Nugroho, 2010). Pemodelan (modeling) sebenarnya digunakan untuk penyederhanaan permasalahan yang kompleks hingga sedemikian rupa agar lebih mudah dipelajari dan dipahami.
2.4.1 [bookmark: _Toc532131600]Use Case Diagram
Menurut Rosa A. S  dan M Shalahudin(2014 : 155), Use Case merupakan pemodalan untuk kelakuan sistem informasi yang akan dibuat. Use Case menggambarkan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. 
Menurut Martin Fowler (2005 : 155), Use Case adalah teknik untuk merekam persyaratan fungsional sebuah sistem. Use Case mendeskripsikan interaksi tipikal antara pengguna sistem dengan sistem itu sendiri, dengan memberi sebuah narasi tentang bagaimana sistem tersebut digunakan.
Use Case dapat disimpukan yang berarti bahwa Use Case membahas tentang apa yang dilakukan bukan bagaimana cara melakukannya.
2.4.2 [bookmark: _Toc532131601]Activity Diagaram
Menurut Martin Fowler (2005 : 163), Activity Diagram adalah teknik untuk menggambarkan logika procedural, proses bisnis, dan jalur kerja. Dalam beberapa activity diagram memainkan peran mirip diagram alir, tetapi perbedaan prinsip antara notasi diagram alir adalah activity diagram mendukung behavior parallel. Node pada sebuah activity diagram disebut action, sehingga diagram tersebut menampilkan sebuah activity yang tersusun dari action.
2.4.3 [bookmark: _Toc532131602]Sequence Diagram
Sebuah sequence diagram menunjukkan urutan pertukaran pesan yang dilakukan oleh sekumpulan objek atau aktor yang mengerjakan pekerjaan (Lethbridge dan Laganiere, 2002:270). Sequence diagram secara grafis menggambarkan bagaimana objek berinteraksi antara satu sama lain melalui ekusi pada sebuah use case atau operasi.
Berikut ini adalah komponen-komponen yang digunakan dalam sequence diagram.
[bookmark: _Toc531786066]
Tabel 2.1 Komponen Sequence Diagram
	No.
	Simbol
	Fungsi

	1
	[image: ]
Actor
	Merepresentasikan entitas yang berada di luar sistem, mereka bisa berupa manusia, atau perangkat sistem lain.

	2
	[image: ]
Lifeline
	Menggambarkan entitas tunggal dalam sequence diagram, digambarkan dengan kotak. Entitas ini memiliki nama, stereotype atau berupa instance.

	3
	[image: ]
Boundary Class
	Berisi kumpulan kelas yang menjadi interface atau interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem.

	4
	[image: ]
Controll Class
	Suatu objek yang berisi logika aplikasi yang tidak memiliki tanggungjawab kepada entitas.

	5
	[image: ]
Entity Class
	Bagian dari sistem yang berisi kumpulan kelas berupa entitas-entitas yang membentuk gambaran awal sistem dan menjadi landasan untuk menyusun basis data.

	6
	[image: ]
Self Message
	Relasi ini menunjukkan bahwa suatu objek hendak memanggil dirinya sendiri.

	7
	[image: ]
Message
	Relasi ini digunakan untuk memanggil operasi atau metode yang dimiliki oleh suatu objek.


	8
	[image: ]
Activation
	Activation mewakili sebuah eksekusi operasi atau objek, panjang kotak ini berbanding lurus dengan durasi aktivitas sebuah operasi.



2.4.4 [bookmark: _Toc532131603]Class Diagram
Class diagram menggambarkan suatu kumpulan dari kelas-kelas dan merupakan hubungan relasi terstruktur. UML mempunyai class diagram, mereka adalah gambaran pusat dalam OOAD (Object Oriented Analysis and Design).
Pada buku System Analysis & Design Fifth Edition Dennis, et al (2012:521), menyatakan Class Diagram adalah “a static model that supports the static view of the evolving system” yakni yang berarti bahwa Class Diagram merupakan model statis yang mendukung pandangan statis dari sistem berkembang.
Berbeda halnya dengan Satzinger, et al (2012:101), menurutnya Class Diagram adalah “a diagram consisting of classes (i.e., sets of objects) and associations among the classes”. Class diagram adalah diagram yang terdiri dari kelas-kelas (sekumpulan ojek) dan asosiasi antara kelas.
2.5 [bookmark: _Toc532131604]Android
Android merupakan perangkat bergerak yang ada pada sistem operasi untuk telepon seluler yang berbasis linux (Arifianto, 2011). Sedangkan menurut Hermawan (2011 : 1), Android adalah OS (Operating System) Mobile yang tumbuh ditengah OS lainnya yang berkembang dewasa ini. 
OS Android ini sebenarnya di dasarkan pada kernel Linux dan dirancang di gunakan oleh Open Handset Alliance yang terdiri dari sekelompok puluhan pembuat hardware, carrier dan perusahaan terkait perangkat mobile lainnya, di antaranya Google, HTC, Intel, Motorola, Qualcomm, T-Mobile, Nvidia. Open Handset Alliance di bentuk untuk mengembangkan Android yang bersifat open source sehingga source dari Android dapat di kembangkan secara gratis oleh pengembang (developer).
2.6 [bookmark: _Toc532131605]Android Studio
Android Studio merupakan IDE (Integrated Development Environment) untuk Android Development yang diperkenalkan oleh Google pada acara Google I/O 2013. Android Studio merupakan pengembangan dari Eclipse IDE, dan dibuat berdasarkan IDE Java populer, yaitu Intellij IDEA. Android Studio sudah menjadi IDE resmi untuk pengembangan aplikasi android.
Sebagai pengembangan dari Eclipse, Android Studio mempunyai banyak fitur baru di bandingkan dengan Eclipse IDE. Berbeda dengan Eclipse yang menggunakan Ant untuk build environment, sedangkan Android Studio menggunakan Gradle. Beberapa Fitur dari Android Studio adalah sebagai berikut :
a. Menggunakan Gradle-based build system yang fleksibel
b. Bisa mem-build multiple APK
c. Template support untuk Google Services dan berbagai macam perangkat
d. Layout editor yang lebih bagus
e. Support built-in untuk Google Cloud Platform, sehingga mudah untuk integrasi dengan Google Cloud Messaging dan App Engine
f. Import library langsung dari Maven repository.
2.7 [bookmark: _Toc532131606]XAMPP
XAMPP merupakan tool yang menyediakan perangkat lunak ke dalam sebuah paket. Dengan menginstall XAMPP, maka web server Apache, PHP, dan MySQL tidak perlu di install dan di konfigurasi secara manual. XAMPP merupakan server offline yang berdiri sendiri (biasanya disebut localhost). XAMPP terdiri dari beberapa program yaitu Apache, HTTPServer, MySQL Database, PHP, dan Perl. Program ini dapat diunduh secara gratis karena tersedia dalam lisensi GNU (General Public License). XAMPP disebut sebagai program web server (localhost) yang mudah digunakan atau user friendly. XAMPP adalah singkatan dari:
X	:  Multi Platform, bisa untuk Windows, Linux, Mac OS maupun  Solaris.
A	:  Apache HTTP Server
M	:  MySQL Database Server
P	:  PHP Scripting Language
P	:  Perl Scripting Language
2.8 [bookmark: _Toc532131607]Java
Menurut Sun Microsystems 1990, Java adalah nama untuk sekumpulan teknologi untuk membuat dan menjalankan perangkat lunak pada komputer standalone ataupun pada lingkungan jaringan. Java adalah bahasa pemrograman yang bisa membuat segala bentuk aplikasi, desktop, web, mobile dan lainnya, sebagaimana dibuat menggunakan bahasa pemrograman konvensional yang lain. Bahasa Pemrograman Java ini berorientasi objek (OOP-Object Oriented Programming), dan dapat dijalankan pada berbagai platform sistem operasi. Java dikembangkan untuk berbagai sistem operasi dan bersifat open source, tidak hanya terfokus pada satu sistem operasi. Dengan slogannya “Write once, run anywhere”.
Bahasa ini hampir sama dengan sintaksis yang terdapat pada C dan C++ namun dengan sintaksis model objek yang lebih sederhana. Aplikasi-aplikasi berbasis java biasanya dikompilasi ke dalam p-code (bytecode) dan dapat dijalankan diberbagai Java Virtual Machine (JVM). Java adalah bahasa pemrograman yang bersifat umum/non-spesifik (general purpose).
Paradigma OOP menyelesaikan masalah dengan menerapkan masalah ke model objek. Contoh Pemisalan Objek dalam OOP yakni seperti objek-objek dalam dunia nyata yang punya 2 karakteristik khusus: Status dan Perilaku. Misalnya, Laptop memiliki status (jumlah baterai, jumlah ram, sebuah layar) dan perilaku (mengeksekusi, menonton, mengerjakan).
Bahasa yang berorientasi pada objek pun memiliki karakteristik yang cenderung sama dengan objek-objek di dunia nyata yaitu status dimana dalam bahasa pemrograman biasanya disimpan sebagai variabel dan perilaku yang diterapkan sebagai Method.
2.9 [bookmark: _Toc532131608]PHP
(Menurut Arief : 2011 ) PHP adalah bahasa server-side-scripting yang menyatu dengan HTML untuk membuat halaman web yang dinamis. Karena PHP merupakan server-side-scripting maka sintak dan perintah-perintah PHP akan dieksekusi di server kemudian hasilnya akan dikirimkan ke browser dengan format HTML. Dengan demikian kode program yang ditulis dalam PHP tidak terlihat oleh user sehingga halaman web lebih terjamin. PHP dirancang untuk membuat halaman web dinamis, yaitu halaman web yang dapat membentuk sutau tampilan berdasarkan permintaan terkini, seperti menampilkan isi basis data di halaman web.
2.10 [bookmark: _Toc532131609]JSON (JavaScript Object Notation)
JSON (JavaScript Object Notation) merupakan format pertukaran data yang ringan namun mudah dibaca dan ditulis oleh manusia, serta mudah diterjemahkan dan dibuat(generate) oleh komputer. Format ini dibuat berdasarkan bagian dari bahasa pemrograman JavaScript Standar ECMA-262 Edisi ke-3 – Desember 1999. JSON merupakan format teks yang tidak bergantung pada bahasa pemrograman apapun karena menggunakan gaya bahasa yang umum digunakan oleh programmer keluarga C termasuk C, C++, C#, Java, JavaScript, Perl, Python dll. Dengan adanya sifat-sifat tersebut, menjadikan JSON sebagai bahasa pertukaran-data yang ideal.
JSON terbuat dari dua struktur :
a. Kumpulan pasangan nama/nilai. Pada beberapa bahasa, hal ini disebut sebagai objek (object), rekaman (record), struktur (struct), kamus (dictionary), tabel hash (hash table), daftar berkunci (keyed list), atau associative array.
b. Daftar nilai yang terurutkan (an ordered list of values). Hampir semua bahasa, hal ini dinyatakan sebagai larik (array), vektor (vector), daftar (list), atau urutan (sequence).
Struktur-struktur data ini disebut sebagai struktur data universal. Pada dasarnya, semua bahasa pemrograman modern mendukung struktur data ini dalam bentuk yang sama maupun berlainan. Hal ini pantas disebut demikian karena format data mudah dipertukarkan dengan bahasa - bahasa pemrograman yang juga berdasarkan pada struktur data ini.
2.11 [bookmark: _Toc532131610]MySQL
MySQL merupakan salah satu jenis database server yang sangat terkenal dan banyak digunakan untuk membuat aplikasi web yang menggunakan database sebagai sumber dan pengolahan datanya(Arief, 2011). MySQL dikembangkan oleh perusahaan swedia bernama MySQL AB yang pada saat ini bernama Tcx Data Konsult AB sekitar tahun 1994-1995, namun cikal bakal kodenya sudah ada sejak tahun 1979. Awalnya Tcx adalah perusahaan pengembang perangkat lunak dan konsultan database, namun saat ini MySQL sudah diambil alih oleh Oracle Corp.
2.12 [bookmark: _Toc532131611]QR Code
QR Code merupakan teknik untuk mengubah data tertulis menjadi kode-kode 2-dimensi yang tercetak ke dalam suatu media yang lebih ringkas. QR Code adalah barcode 2-dimensi yang diperkenalkan pertama kali oleh perusahan Jepang Denso-Wave pada tahun 1994. Barcode ini pertama kali digunakan untuk pendataan invertaris produksi suku cadang kendaraan dan sekarang sudah digunakan dalam berbagai bidang. QR merupakan singkatan dari Quick Response,  yang ditujukan untuk diterjemahkan isinya dengan cepat. Barcode satu dimensi dikembangkan menjadi bentuk QR Code yang dapat dibaca menggunakan kamera handphone. (Rouillard,2008).
QR Code mampu menyimpan semua jenis data, seperti data angka atau numerik, alphanumeric, biner, kanji/kana. Selain itu QR Code mempunyai tampilan yang lebih kecil dari barcode. Hal ini dikarenakan QR Code mampu menampung data secara horizontal dan vertikal, jadi secara otomatis ukuran dari tampilan gambar QR Code ini bisa sampai sepersepuluh dari ukuran sebuah barcode. Tidak hanya itu, QR Code juga tahan terhadap kerusakan karena mampu memperbaiki kesalahan hingga 30% tergantung ukuran atau versinya. Oleh karena itu, walaupun sebagian simbol QR Code kotor ataupun rusak, data tetap dapat disimpan dan dibaca. Terdapat tiga tanda yang berbentuk persegi di tiga sudut yaitu memiliki fungsi agar simbol dapat dibaca dengan hasil yang sama dari sudut manapun. (Rahmawati & Rahman, 2011).
2.13 [bookmark: _Toc532131612]Kajian Penelitian Sejenis
Terdapat beberapa penelitian sejenis yang mengkaji mengenai perancangan sistem informasi koperasi simpan pinjam yang akan dijadikan pertimbangan untuk menghasilkan sistem informasi yang lebih baik lagi. Berikut beberapa penelitian untuk pembuatan sistem yang diambil dari penelitian-penelitian sejenis:
[bookmark: _Toc531786067]Tabel 2.2 Tabel Kajian Penelitian Sejenis
	Judul
	Sistem Informasi Koperasi Simpan Pinjam Berbasis Android
	Sistem Informasi Koperasi Simpan Pinjam Studi Kasus Pada Koperasi Karyawan PT.DOK & PERKAPALAN SURABAYA
	Perancangan Aplikasi Mobile Pengelolaan Koperasi Simpan Pinjam Pegawai Negeri Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat

	Peneliti
(tahun)
	Alex Winner P
(2016)
	Shinta Ayudya
(2013)
	Afriniati, Hasdi Putra, Husnil Kamil
(2015)

	Tujuan
	Memberikan informasi transaksi bagi anggota koperasi
	Memudahkan karyawan atau petugas dalam melakukan transaksi simpan pinjam
	Mempermudah anggota dalam mengakses informasi mengenai simpanan dan pinjaman anggota masing-masing

	Fitur
	Pendaftaran, simpanan, pinjaman, angsuran, SHU (Sisa Hasil Usaha)
	Pendaftaran anggota dan petugas, transaksi simpanan, pinjaman dan angsuran serta laporan
	Pendaftaran anggota dan petugas, transaksi simpanan, pinjaman dan angsuran serta laporan 

	Hasil
	Sistem ini menghasilkan informasi yang ditujukan kepada anggota koperasi yakni informasi mengenai simpanan, pinjaman, angsuran dan SHU (Sisa Hasil Usaha)
	Sistem ini berbasis desktop yang memuat informasi data anggota, transaksi, serta laporan
	Sistem ini berbasis web dengan fitur mobile sehingga proses simpanan hingga pembayaran dapat terintegrasi serta menghasilkan laporan secara otomatis

	Persamaan
	Persamaan sistem ini dengan penelitian sekarang adalah terdapat fitur yang sama untuk menghasilkan informasi yang dapat diakses oleh anggota pada smartphone android
	Secara fitur sistem ini memiliki persamaan dengan penelitian sekarang yang ditujukan kepada anggota serta petugas koperasi
	Persamaan sistem ini adalah berbasis web dan mobile untuk mengakses informasi mengenai simpanan hingga pembayaran yang memudahkan anggota serta petugas 

	Perbedaan
	Sistem ini hanya ditujukan untuk anggota koperasi saja, sedangkan dalam penelitian sekarang ditujukan untuk pimpinan, petugas, dan anggota koperasi
	Perbedaan yang mendasar dari sistem ini adalah jenis platform yang digunakan serta sistem ini tidak bersifat client-server seperti dalam penelitian sekarang
	Dalam melakukan pembayaran sistem ini memasukkan data melalui perangkat mobile melalui petugas, namun pada penelitian sekarang pembayaran hanya dengan memindai qr code pada anggota lalu sistem otomatis menampilkan data pembayaran



Adapun persamaan dari ketiga penelitian tersebut adalah membahas mengenai sistem informasi koperasi simpan pinjam yang memiliki fitur dan tujuan hampir sama dengan penelitian sekarang, namun dari ketiga penelitian tersebut belum ada yang menggunakan teknologi baru seperti qr code yang dilakukan oleh penelitian sekarang. 
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